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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitBehdekatan kuantitatif,
yaitu penelitian untuk meneliti populasi atau sahipdentu dan pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian. Maksimalisagektivitas dilakukan dengan
menggunakan angka-angka dan pengolahan statistik.
2. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adatabtode deskriptif.
Metode penelitian Deskriptif adalah suatu metoderdameneliti status kelompok,
manusia, objek, suatu set kondisi, suatu set pesmikatau pun peristiwva pada masa
sekarang. Tujuannya adalah membuat deskripsi, gampatau lukisan secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai faktaktafssifat — sifat serta hubungan
antar fenomena yang diselidiki. Tipe penelitianditiasarkan pada pertanyaan dasar :
bagaimana (Gulo, 2003). Sesuai dengan tujuan magkaakan rancangan penelitian
deskriptif, dimana teknik penelitian yang bertujuantuk mendapatkan suatu
gambaran dari suatu situasi tertentu atau kejadaap rangkaian kejadian
(Christense 1997)Dalam penelitian ini yang akan dilihat adalah hugam antara
teknik disiplin yang diterapkan oleh orang tua dengngkah laku agresi pada siswa

kelas V di SD Negeri panorama IV Bandung.
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B. Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu Tekni)siplin sebagai variabel
bebas (X) dan tingkah laku agresi siswa kelas VN&IQeri Panorama 1V Bandung
sebagai variabel terikat (Y).
1. Teknik Disiplin

Menurut Hoffman (1983), teknik disiplin adalah suaara untuk mengatur
tingkah laku anak agar sesuai dengan harapan auangloffman membagi teknik
disiplin orang tua menjadi tiga kategori yaitu:
a. Power Assertion

Dalam penerapan teknik disiplipower assertionorang tua mengekspresikan
kemarahannya secara langsung baik secara verbabumamon verbal dengan
kekuasaan yang dimilikinya, orang tua memberikamngpsuhan secara ketat, anak
tidak diberikan kebebasan untuk bertindak, oramagntemberlakukan hukuman fisik,
mengecam tingkah laku anak sebagai alat pengontrol.
b. LoveWithdrawal

Dalam penerapan teknik disiplirove Withdrawaini, orang tua tidak peduli
terhadap perbuatan yang dilakukan anak, apakahugtamrp itu benar atau salah,
pengawasan yang diberikan orang tua terhadap titegia anak bersifat longgar,
orang tua mengekspresikan kesenangan secara iqrséiperti mengabaikan, tidak
memperdulikan, tidak mau berbicara kepada anak, pedihatkan ketidak
senangannya, tidak mau mendengar alasan yang dieéany mengucilkan dan

mengancam anak.
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c. Induction

Penerapan teknik disiplin padaduction ini mengutamakan terbinanya
komunikasi yang baik antara orang tua dan anaka@taa memberikan penjelasan
mengenai konsekuensi tingkah laku yang dilakukah a@lnak untuk membantu anak
mengerti mengapa perilaku tertentu diharapkan. @aréebih menekankan aspek
edukatif daripada hukuman, dengan demikian anakratkan dapat memperhatikan
keberadaan orang lain dalam segala tindakan yaaiguéannya.

2. Tingkah Laku Agres
Leonard Berkowitz mendefinisikan tingkah laku agresi yaitu segalatile

perilaku yang bertujuan untuk menyakiti orang la@k secara verbal maupun fisik.

C. Populas dan Sampel Penelitian

1. Populas

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Panorama Bandung dengan
mengambil sampel seluruh siswa kelas V.
2. Samps pendlitian

Pada penelitian ini, teknik sampling yang digunakaialah total sampling
dimana seluruh anggota populasi akan dijadikan shggtu seluruh siswa kelas V

SD Negeri Panorama IV Bandung Tahun Ajaran 200802



35

D. Prosedur Pendlitian
1. Perizinan Penelitian

Perizinan penelitian ini bertujuan untuk memenutliekgkapan administrasi
penelitian sesuai dengan prosedur yang berlakuiziam dimulai dengan
mengajukan permohonan izin penelitian kepada kgtusan Psikologi Pendidikan
dan Bimbingan (PPB), dan dapat langsung diseralkgada sekolah yang akan
dijadikan tempat penelitian, yaitu SD Negeri Pan@malV Bandung (surat izin
terlampir).
2. Peélaksanaan Pengumpulan Data

Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan melaluigbemsin angket kepada
responden yaitu siswa kelas V SD Negeri PanoramBdhdung. Adapun kegiatan
yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah:
a. Penyampaian tujuan penelitian angket
b. Penyebaran angket
c. Penjelasan petunjuk pengisian angket
d. Pengumpulan angket
e. Penutup
3. Alat pengumpul Data

Penelitian ini menelusuri tentang hubungan tekngkpdn orang tua dengan
tingkah laku agresi pada siswa kelas V SD NegenoRana IV Bandung. Oleh

karena itu data yang diperlukan adalah data memngekmik disiplin orang tua dan
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tingkah laku agresi. Adapun alat pengumpul datagydigunakan adalah sebagai
berikut:
a. Alat Ukur Teknik Disiplin

Alat ukur ini bertujuan untuk mengukur teknikigig yang diterapkan orang
tua. Berdasarkan aspek-aspek dari ketiga teknilplisisorang tua, yaitupower
assertion love withdrawal daninduction dapat diturunkan beberapa indikator yang
selanjutnya dapat digunakan dalam membuat pernyg@@yataan untuk menggali
bagaimana teknik disiplin orang tua. Alat ukur @gmsebut format A yang terdiri dari
55 item. Indikator teknik disiplin merujuk pada tapeengumpul data Teknik Disiplin
yang dikonstruksi oleh Eko Agung Maulana (2008) danodifilasi kembali oleh
penulis karena disesuaikan dengan tingkat pemahanak usia kelas V SD. .

Adapun kisi-kisinya adalah sebagai beriku:

Tabe 3.1
Kisi-kis Alat Ukur Pengumpul Data
Teknik Disiplin Orang Tua
(Format A)

Variabel Aspek I ndikator Item

Teknik disiplin | Orang tua Orang tua menuntut | (1), (46), (-29)
power assertion | menuntut anak | anak mendapat prestasi
dengan paksaan | yang baik
yang keras. Orang tua dengan kerag54), (16), (-3)
menuntut anak untuk
tidak terlambat pulang
ke rumah

Orang tua Orang tua mengancam (30), (17)
mengancam anak dengan keras
dengan kekerasanmenghukum secara
fisik
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Variabe Aspek Indikator Item
Orang tua mengancam (4), (18), (31)
dengan keras akan
merampas barang dan
hak istimewa yang
dimiliki oleh anak

Orang tua Perintah orang tua tidak(5), (19)
memberikan dapat dibantah
disiplin secara
ketat
Orang tua Orang tua menunjukkan(6), (-20), (32)
menunjukkan kemarahan secara fisik
kemarahannya | ketika anak melakukan
ketika anak kesalahan
melakukan
kesalahan
Orang tua dengan kasar(7), (21), (-33)
menunjukkan
kemarahan secara
verbal ketika anak
melakukan kesalahan
Teknik disiplin | Kemarahan Orang tua tidak (8), (22), (34),
Lovewithdrawal | dengan cara merespon perkataan da@l), (-47)

mengabaikan
anak

perbuatan anak

Orang tua tidak peduli
apa yang anak perbuat

(9), (23), (35),
(42), (-48), (52),

Orang tua

mengekspresikan
ketidaksenangant

ya secara non

fisik dengan tidak

mau berbicara
kepada anak

Ketika marah orang tua
tidak mau berbicara
1kepada anak

1 (39), (24),(36),
(43),(53), (2),
(23),
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Variabe Aspek Indikator Item
Teknik disiplin | Orang tua Orang tua selalu (49),(55),(37),
I nduction mengutamakan | menanyakan tentang | (11),(-44)

terbinanya keadaan anak

komunikasi yang
baik antara orang
tua dan anak

Orang tua selalu (12), (26),(-38)
menyediakan waktu
dengan anak

Orang tua Orang tua memberikan (13), (27), (-14),
memberikan penjelasan mengenai | (50) (-45),
penjelasan konsekuensi tingkah

terhadap segala | laku yang dilakukan
perbuatan anak | oleh anak untuk
membantu anak
mengerti mengapa
perilaku tertentu

diharapkan
Orang tua Mendorong anak untuk (40), (28), (-51),
memberikan menyatakan pendapat | (10)
kesempatan padd atau pernyataan (-15),
anak untuk
mengungkapkan
pendapat

b. Alat Ukur Tingkah laku Agresi

Alat ukur yang digunakan untuk memperoleh data reeagtingkah laku
agresi adalah wawancara yang disusun berdasarkanBter kowitz. Berdasarkan
teori tersebut kemudian dicari indikator-indikattntang bagaimana reaksi atau
tingkah laku agresi yang dimunculkan. Indikatorni&kdisiplin merujuk pada alat
pengumpul data Tingkah Laku Agresi yang dikonsiraksh Eko Agung Maulana
(2008) dan dimodifilasi kembali oleh penulis. Aldtur ini disebut format B yang

terdiri dari 50 item. Adapun kisi-kisinya adalalbagai berikut:
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Tabel 3.2
Kisi-kis Alat Ukur Pengumpul Data
Tingkah Laku Agresi

(Format B)

Variabd Aspek Indikator Item
Tingkah laku | Segala macam | Menyakiti orang lain (2), (6), (13),
agresi perlakuan yang | dengan (-20), (- 27)

dimaksudkan menggunakan alat

menyakiti orang . _
lain secara fisik | Menyakti orang lain| (2), (7). (-14), (21)

langsung. tanpa menggunakarn (28), (32), (35), (37)
alat (-39), (38)
Mengancam (3), (8), (15),
menggunakan alat (-22)

Segala macam | Menyakiti orang lain (4), (9), (-16)
perlakuan yang | dengan
dimaksudkan menggunakan kata-
menyakiti orang | kata kasar

(23), (29), (33), (40)

lain secara Verba (36)
langsung
Menyakiti orang lain (5), (10, (17),
dengan suara yang (-24), (30)
keras
Mengancam (11), (18), (25)
Segala macamMenceritakan (12), (19), (-26),

perlakuan  yang kejelekan orang lain|  (-31), (-34)
dimaksudkan
menyakiti  orang
lain secara Verba
tidak langsung

4. Uji Tingkat Kebaikan Alat Pengumpul Data
Suatu alat ukur baru dapat digunaka da;am pemebigabila telah memenuhi

persyaratan yaitu kesahihan dan keterendalan. rigerli(Siti Badingah, 1993: 83)
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mengungkapkan “kesahihan menunjuk pada ketepagarulalr dalam mengkur apa
yang seharusnya diukur, apakah alat ukur yang dkam sungguh-sungguh
mengukur hal yang ingin diukur. Sedangkan keteramdamenunjuk pada
kemantapan, konsistensi dan ketetapan atau alalaasikur.”
a. Pengujian Validitas I nstrumen

Uji validitas adalah untuk mengetahui apakah akatr tersebut memiliki taraf
kesesuaian dan ketepatan dalam melakukan suatlaipeniatau dengan kata lain
apakah alat ukur tersebut benar-benar mengukur ygray hendak diukur
(Djamaludun Ancok, 1989:15).

Jenis validitas yang digunakan adalah validi@asskruk, yaitu alat ukur yang

dipergunakan adalah skala yang disusun berdaste&edryang sudah valid, sehingga
bila alat ukur telah memiliki validitas konstrukrbgti semua item yang ada di dalam

alat ukur tersebut mengukur konsep yang ingin diuku

Untuk melihat derajat konsistensi digunakan telkarelasi melalui koefisien
Rank Spearmen. Alasanya menggunakan teknik korsdesebut karena data yang
akan diperoleh melalui kedua alat ukur yang diganakerskala ordinal. Adapun
langkah-langkah dalam melakukan uji validitas dadtala
1) Menghitung total skor dari setiap responden
2) Mencari skor yang akan diuji
3) Mencari koefisien korelasi skor responden pada itéensebut dengan

menggunakan rumus koefisien korelasi Rank Speassieagai berikut :
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S

r =1_[62di2]

N3-N
Keterangan:
rs Koefisien korelasi Rank Spearmen
N Menunjukkan jumlah pasangan observasi antara satiabel terhada
variabel lainnya
dl Perbedaan rangking yang diperoleh pada tiapnums observasi

Penentuan valid tidaknya item pernyataan menggun&kiéeria yang dari

Guilford, yaitu :

Tabe 3.3
Koefisien korelasi Guilford
Nilai Tingkat Korelas
Tidak ada hubungan atau hubungan
<0,20 lemah sekali
0,20 — 0,40 Hubungan rendah
0,40 - 0,70 Hubungan sedang
0,70 — 0,90 Hubungan tinggi
0,90 — 1,00 Hubungan tinggi sekali
1,00 Hubungan sempurna

score, nilai korelasi ini harus bernilai signifikberdasarkan ukuran statistik. apabila

item dengan total item memiliki koefisien korelgang tinggi maka dapat dikatakan

Uji statistik rank Spearman digunakan untuk melkwaelasi antara item-total

item tersebut memiliki validitas dalam hal ini htas konstruk.
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Uji coba alat ukur dilakukan pada 37 orang sulsjelva kelas V SD, dimana
alat ukur yang digunakan berupa kuisioner. ber#asaruji validitas tersebut

didapatkah hasil sebagai berikut :

Tabe 3.4
Hasil Uji Validitas
Teknik Disiplin
Keterangan Nomor Item Jumlah
Valid 1,4,5,6,7,8,9,11,12,13,14,15,16,17,20,21, 45

22,23,24,26,27,28,29,30,31,32,34,35,36,37,38,39
,40,41,42,43,44,46,47,48,49,50,52,54,55
Tidak Valid 3,2,10,18,19,25,33,45,51,53 10

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas
Tingkah Laku Agresi

Keterangan Nomor Item Jumlah
Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,2 32
1,23,26,28,29,31,32,35,37,39,40
Tidak Valid 20,22,24,27,30,34,36,38 8

b. Pengujian Rdliabilitas | nstrumen

Reliabilitas suatu instrumen penelitian menunjukk@ahwa instrumen
yang digunakan dapat dipercaya sebagai alat pengudgia karena instrumen
tersebut dapat dikatakan baik apabila memberikda dangan ajeg sesuai dengan

kenyataan (Arikunto, 2006: 86).
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Reliabilitas berkenaan dengan tingkat keajegara bikstrumen tersebut
digunakan untuk mengukur aspek yang diukur bebekatiahasilnya sama atau
relatif sama.

Uji reliabilitas instrumen angket dihitung menggkan metodelhternal

Consistency — Alpha Cronbdch

== . [PZJ‘ZJ

k-1" g°x
Keterangan :
k = banyaknya pertanyaan (item)
o?i = Total test varian
o?X = Kedua test varians
N = Jumlah Item

Berikut ini adalah hasil analisis reliabilitas padaout dengan menggunakan
Cronbach’s coefficient alphgaitu :

1) Reliabilitas Teknik Disiplin

> 55
ro=a= Kk 1- ZO’, — [1_ %j
XX k-1 g°x = (55-1)° 108) -1 01x0,884 =0,900

2) Reliabilitas Tingkah Laku Agresi

_ k [1_205J 2 (1_ 62

=q= —
I k-17  g'x = (40-1) 56) = 1,02 x 0,920 = 0,944
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E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
1. Verifikas Data

Verifikasi data bertujuan untuk menyeleksi atau rfiendata yang memadai
untuk diolah. Proses seleksi ditempuh dengan camilih lembar daftar cek yang
telah diisi dengan lengkap. Dari hasil verifikasisebut data responden menunjukan
kelengkapan dan cara pengisian yang sesuai dergganjyk dan memenuhi syarat
untuk dapat diolah.
2. Penyekoran

Pada angket Teknik Disiplin Orang Tua dan angkeigRah Laku Agresi
digunakan bentuk pertanyaan dengan dua alteraatdlan, yaitu YA atau TIDAK.
Penyekoran angket yang ditetapkan yaitu jika pteta pertanyaan positif mendapat
jawaban YA maka akan mendapat skor +1 dan jikahawaya TIDAK maka akan
mendapat skor 0. Sedangkan untuk item pertanyagatifigika mendapat jawaban
YA maka akan mendapat skor O dan jika jawabann{AKI maka akan diberi skor
+1.
3. Analisis Data Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tighylekni gambaran dari teknik
disiplin orang tua, gambaran tingkah laku agreswaj dan mengetahui hubungan
teknik disiplin orang tua dengan tingkah Iku agrasak. Dari tujuan di atas dapat

diketahui metode analisis data yang akan digundi&éam penelitian ini yaitu :
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a) pengelompokkan data dengan menggunakan proskgupgan skor T untuk
mengetahui gambaran dari tiap variabel yakni tekhsiplin orang tua dan tingkah

laku agresi pada anak.

T=10Z +50

b) penggunaan uji analisis korelasi, yaitu untukngatahui besarnya hubungan dari
kedua variabel.
a. Uji Koefisien Korelasi Rank-Spearman (rg)

Setelah semua asumsi-asumsi atau persyaratan t@enelierpenuhi,
selanjutnya data hasil penelitian diolah dan diaizajuna menjawab permasalahan-

permasalahan penelitian yang telah dirumuskan.

Teknik analisis data yang digunakan untuk melingtumgan antara teknik
disiplin dan tingkah laku agresi adalah uji std&isRank-Spearman yang
menggunakan SPSS 15. Teknik ini digunakan untukeme®an hubungan dua

variabel yang kedua-duanya memiliki skala atau akwrdinal.

Langkah-langkah menghitung koefisien korelasi R8pearman adalah
sebagai berikut :
1) Seluruh hasil penelitian dari setiap variabel dib@nking dari nilai yang terkecil
sampai nilai yang terbesar, kemudian dikelompokkanjadi data X dan Y.
2) Menghitung selisih masing-masing nilai ranking) (kemudian selisih tersebut
dikuadratkan (d).

3) Menjumlahkan seluruh selisih kuadrad?).
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4) Menghitung harga korelasi X dan Y dengan rumusgaizerikut :

r. = 1——62 d

s N°-N
Keterangan :
s : Koefisien Korelasi Spearman
N : ‘Menunjukkan jumlah pasangan observasi antata sariabel terhadap
variabel lainnya.
di : Perbedaan ranking yang diperoleh pada tiap pgasaobservasi

Untuk perankingan terhadap suatu variabel yanglahuaya terdapat dua
subjek atau lebih yang memiliki angka yang samanaklakukan rata-rata ranking
dan memerlukan korelasi dalam perhitungan r

Adapun rumus faktor korelasinya adalah sebagékuter

t3 -t
12

T =

dimana, t : banyaknya observasi berangka samendalatu variabel.

Dengan demikian, rumusakan menjadi :

DR SEIN SN
2 xXYY?




47

. N°®-N N°-N
dengan : 3 x?= 5 =37, dan 3Y2= T -3,

Menjelaskan makna dari koefisien korelasi. Harganlrenunjukkan korelasi
antara 2 (dua) variabel. Setiap nilai korelasi naewlgng 3 (tiga) makna, yaitu (1)
Ada tidaknya korelasi yang ditunjukkan oleh angkag/ terdapat dibelakang koma,
jika angka terlalu kecil (sampai 4 angka atau lehibelakang koma) dapat dikatakan
tidak terdapat suatu hubungan ; (2) Arah korelasigyditunjukkan oleh tanda +
(korelasi positif) dan — (korelasi negatif) didepearefisien korelasi ; dan (3) Besar
angka korelasi yang menunjukkan kuat lemahnya hgdoukedua variabel.

a. Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan vadabshadap variabel Y,

digunakan rumus sebagai berikut :

d=r’x 100

b. Uji Signifikansi (rs) dan Pengujian Hipotesis
Uji signifikansi ini digunakan untuk menentukan kapla variabel-variabel
yang diteliti benar-benar berhubungan (berkorelddituk menentukan hubungan
antara kedua variabel tersebut signifikan atu tibekikuti ini adalah kriterianya
(Jonathan Sarwono 49):
» Jika Probabilitas atau signifikansi < 0,05, hubunggadua variabel tersebut

signifikan



48

» Jika Probabilitas atau signifikansi > 0,05, hubungadua variabel tersebut
tidak signifikan
Untuk menetukan hipotesis penelitian mana yangidite maka maka akan
dilakukan pengujian hipotesis, dengan kriteria gabberikut :
» Jika Probabilitas atau signifikansi < 0,05, ditolak dan H diterima.
» Jika Probabilitas atau signifikansi > 0,05, diterima dan Hditolak.
Hipotesis penelitian yang penulis ajukan dalam |igare ini adalah :

Tabel 3.6
Hipotesis

No. | Hipotesis Teknik Pengujian

1. | Terdapat hubungan antara teknik disiglower| KorelasiRank Spearman
assertiondengan tingkah laku agresi siswa kelas
V SD Negeri Panorama IV Bandung
2. | Terdapat hubungan antara teknik disiglove | KorelasiRank Spearmaf
withdrawal dengan tingkah laku agresi siswa
kelas V SD Negeri Panorama IV Bandung
3. | Terdapat hubungan antara teknik disiplidorelasiRank Spearman
inductiondengan tingkah laku agresi siswa kelas
V SD Negeri Panorama IV Bandung




